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Abstrak  
Pemanfaatan sedimen laut di Kabupaten Bintan merupakan kebijakan pembangunan pesisir yang bertujuan 

mendorong pertumbuhan ekonomi, namun berpotensi menimbulkan dampak sosial dan psikososial, 

khususnya bagi remaja. Perubahan lingkungan sosial yang cepat menempatkan remaja pada kondisi rentan 

terhadap kecemasan sosial, ambivalensi sikap, dan ketidakpastian orientasi masa depan. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis dampak sosial pemanfaatan sedimen laut terhadap kondisi psikososial remaja serta 

mengkaji peran layanan bimbingan dan konseling kolaboratif sebagai strategi mitigasi sosial. Penelitian 

menggunakan metode campuran dengan desain deskriptif analitis. Data diperoleh melalui Social Baseline 

Survey tahun 2025 yang meliputi survei sosial ekonomi, wawancara, observasi lapangan, dan studi 

dokumentasi di wilayah pesisir Kabupaten Bintan. Hasil penelitian menunjukkan adanya persepsi 

ambivalen masyarakat, yaitu pengakuan terhadap manfaat ekonomi yang disertai kekhawatiran terhadap 

keberlanjutan sosial dan lingkungan. Kondisi ini berdampak pada meningkatnya kecemasan sosial dan 

ketidakpastian masa depan remaja. Temuan penelitian menegaskan bahwa layanan bimbingan dan 

konseling kolaboratif yang melibatkan sekolah, keluarga, dan komunitas lokal berperan penting dalam 

memperkuat dukungan sosial, meningkatkan resiliensi remaja, dan memitigasi dampak sosial pembangunan 

pesisir. 

Kata Kunci bimbingan dan konseling kolaboratif; remaja pesisir; dampak sosial; pemanfaatan sedimen 

laut; Kabupaten Bintan 

Abstract  
The use of marine sediments in Bintan Regency is a coastal development policy that aims to encourage 

economic growth, but has the potential to have social and psychosocial impacts, especially for adolescents. 

Rapid changes in the social environment place adolescents at a state of vulnerability to social anxiety, 

attitudinal ambivalence, and uncertainty of future orientation. This study aims to analyze the social impact 

of marine sediment utilization on adolescents' psychosocial conditions and examine the role of collaborative 

guidance and counseling services as a social mitigation strategy. The research uses a mixed method with 

an analytical descriptive design. Data was obtained through the Social Baseline Survey in 2025 which 

includes socio-economic surveys, interviews, field observations, and documentation studies in the coastal 

areas of Bintan Regency. The results of the study show that there is an ambivalent perception of the public, 

namely the recognition of economic benefits accompanied by concerns for social and environmental 
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sustainability. This condition has an impact on increasing social anxiety and uncertainty about adolescents' 

future. The findings of the study confirm that collaborative guidance and counselling services involving 

schools, families, and local communities play an important role in strengthening social support, increasing 

adolescent resilience, and mitigating the social impacts of coastal development. 

Keywords collaborative guidance and counseling; coastal teenagers; social impact; utilization of marine 

sediments; Bintan Regency 

 

PENDAHULUAN  

Dinamika pembangunan pesisir dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan 

bahwa dampak sosial sering kali muncul dalam bentuk tekanan psikologis yang bersifat 

laten, khususnya pada kelompok remaja. Studi-studi mutakhir menegaskan bahwa remaja 

yang hidup di wilayah dengan perubahan lingkungan cepat cenderung mengalami 

peningkatan kecemasan sosial, kebingungan identitas, serta ketidakpastian orientasi masa 

depan (Arslan & Allen, 2021; Zhou et al., 2022). Temuan ini memperkuat argumen bahwa 

pembangunan fisik perlu diimbangi dengan intervensi sosial yang terstruktur. 

Pendekatan bimbingan dan konseling kolaboratif menjadi semakin relevan dalam 

konteks tersebut karena mampu menjangkau faktor-faktor eksternal yang memengaruhi 

kesejahteraan remaja. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah, 

keluarga, dan komunitas lokal berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kesejahteraan psikologis dan keterampilan sosial remaja (Shek et al., 2023). Dalam 

konteks Kabupaten Bintan, pola kolaboratif ini penting untuk merespons dampak sosial 

pemanfaatan sedimen laut yang melibatkan berbagai kepentingan masyarakat pesisir. 

Penguatan resiliensi menjadi salah satu tujuan utama layanan BK kolaboratif. 

Resiliensi dipandang sebagai kapasitas dinamis yang dapat dikembangkan melalui 

dukungan sosial, pembelajaran sosial-emosional, dan pendampingan psikologis yang 

konsisten (Masten, 2021). Penelitian Ramdani et al. (2021) menegaskan bahwa resiliensi 

berperan sebagai faktor protektif yang membantu remaja bertahan dan beradaptasi dalam 

situasi penuh tekanan, termasuk perubahan sosial akibat pembangunan wilayah. 

Dukungan sosial yang terintegrasi dalam layanan BK kolaboratif terbukti mampu 

meningkatkan kesejahteraan subjektif dan rasa aman psikologis remaja. Studi longitudinal 

menunjukkan bahwa remaja yang memperoleh dukungan dari lingkungan sekolah dan 

keluarga memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan kemampuan regulasi emosi yang 

lebih baik (Chu et al., 2022). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Ramdani dan 

Safitri (2017) yang menekankan pentingnya dukungan sosial dalam menjaga 

kesejahteraan individu. 

Dalam menghadapi perubahan sosial yang kompleks, pendekatan konseling 

realitas menjadi salah satu strategi yang relevan untuk membantu remaja mengembangkan 
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tanggung jawab pribadi dan pengambilan keputusan yang rasional. Zulfikar dan Ardi 

(2024) menegaskan bahwa konseling realitas efektif dalam membantu konseli memahami 

realitas sosial yang dihadapi serta memilih perilaku yang adaptif. Pendekatan ini penting 

bagi remaja pesisir agar mampu menyikapi isu pembangunan secara kritis dan konstruktif. 

Peran guru BK sebagai aktor kunci dalam layanan kolaboratif juga mendapat 

perhatian dalam penelitian terkini. Guru BK yang berperan sebagai fasilitator jejaring 

sosial mampu meningkatkan efektivitas layanan konseling melalui koordinasi dengan 

orang tua dan komunitas (Zulfikar, 2024; Kim & Park, 2023). Dalam konteks 

pembangunan pesisir, peran ini menjadi strategis untuk menjembatani komunikasi antara 

kebijakan pembangunan dan kebutuhan psikososial remaja. 

Penelitian tentang konseling berbasis komunitas menunjukkan bahwa keterlibatan 

aktif masyarakat lokal dalam layanan BK mampu meningkatkan rasa memiliki dan 

partisipasi sosial remaja (Ungar et al., 2022). Model ini relevan diterapkan di wilayah 

pesisir seperti Kabupaten Bintan, di mana dinamika sosial sangat dipengaruhi oleh 

hubungan komunitas dan nilai-nilai lokal. 

Pendekatan kolaboratif dalam layanan BK juga terbukti efektif dalam mencegah 

konflik sosial dan perilaku maladaptif remaja. Amalia et al. (2024) menemukan bahwa 

layanan BK kolaboratif mampu menurunkan potensi perilaku agresif dan meningkatkan 

empati sosial peserta didik. Temuan ini menguatkan posisi BK kolaboratif sebagai strategi 

mitigasi sosial yang bersifat preventif. 

Dari sisi kebijakan pendidikan, integrasi layanan BK kolaboratif dengan program 

pembangunan daerah memberikan nilai tambah yang signifikan. Studi kebijakan 

pendidikan menunjukkan bahwa layanan konseling yang terintegrasi dengan isu 

pembangunan lokal lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan relevansi 

pembelajaran (OECD, 2023). Hal ini membuka peluang penguatan peran BK dalam 

pembangunan pesisir berkelanjutan. 

Manajemen layanan BK kolaboratif yang berbasis data juga menjadi tuntutan 

dalam konteks pendidikan modern. Ramdani et al. (2025) menegaskan bahwa 

pemanfaatan data sosial dan pendidikan dalam perencanaan layanan BK meningkatkan 

akurasi intervensi dan efektivitas layanan. Data hasil visitasi sosial di Kabupaten Bintan 

dapat dijadikan dasar pengembangan program BK yang responsif terhadap kebutuhan 

remaja pesisir. 

Selain itu, penelitian pascapandemi menunjukkan adanya peningkatan kebutuhan 
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layanan kesehatan mental remaja akibat ketidakpastian sosial dan ekonomi (Loades et al., 

2022). Kondisi ini semakin memperkuat urgensi pengembangan layanan BK kolaboratif 

yang tidak hanya berfokus pada akademik, tetapi juga pada kesejahteraan psikososial. 

Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, pendekatan BK kolaboratif selaras 

dengan prinsip people-centered development yang menempatkan manusia sebagai pusat 

pembangunan. Remaja perlu dipandang sebagai agen perubahan yang memiliki kapasitas 

untuk berkontribusi dalam mitigasi dampak sosial pembangunan pesisir (UNESCO, 

2022). 

Secara keseluruhan, pengembangan layanan bimbingan dan konseling kolaboratif 

berbasis komunitas pesisir merupakan strategi yang relevan dan berkelanjutan untuk 

mitigasi dampak sosial pemanfaatan sedimen laut. Integrasi teori resiliensi, dukungan 

sosial, konseling realitas, dan manajemen kolaboratif memperkuat peran BK sebagai 

instrumen pembangunan sosial yang adaptif dan kontekstual. 

 

METODOLOGI  

Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) 

dengan desain deskriptif analitis. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai dampak sosial pemanfaatan sedimen laut serta peran 

layanan bimbingan dan konseling kolaboratif dalam mitigasi dampak tersebut pada remaja 

di Kabupaten Bintan. Metode campuran memungkinkan integrasi data kuantitatif dan 

kualitatif dalam menjelaskan fenomena sosial yang bersifat kompleks dan kontekstual 

(Creswell & Plano Clark, 2018; Creswell, 2021). 

Material Penelitian 

Material penelitian bersumber dari data empiris hasil Social Baseline Survey 

bidang sosial ekonomi, sosial budaya, dan kesehatan masyarakat tahun 2025 yang 

diperoleh melalui kegiatan visitasi lapangan di wilayah pesisir Kabupaten Bintan. Data 

kuantitatif mencakup kondisi sosial ekonomi keluarga, persepsi masyarakat terhadap 

pemanfaatan sedimen laut, serta indikator kesejahteraan sosial. Data kualitatif diperoleh 

dari wawancara dan observasi lapangan untuk menangkap dinamika sosial dan 

pengalaman psikososial remaja. Penggunaan data berbasis komunitas ini sejalan dengan 

pendekatan penelitian sosial kontekstual yang menekankan pentingnya realitas lokal 

(Ungar et al., 2022). 
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Subjek dan Lokasi Penelitan 

Subjek penelitian difokuskan pada remaja yang tinggal di wilayah pesisir 

Kabupaten Bintan yang terdampak langsung maupun tidak langsung oleh kegiatan 

pemanfaatan sedimen laut. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan 

mempertimbangkan variasi latar belakang sosial dan ekonomi keluarga. Teknik purposive 

sampling dinilai tepat untuk penelitian yang bertujuan menggali makna pengalaman dan 

dinamika sosial secara mendalam (Miles et al., 2020). 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui survei rumah tangga, wawancara semi-

terstruktur, observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Survei digunakan untuk 

memetakan kondisi sosial dan persepsi masyarakat secara umum, sedangkan wawancara 

dan observasi dimanfaatkan untuk menggali pengalaman subjektif remaja dan pola 

interaksi sosial di komunitas pesisir. Kombinasi teknik ini memungkinkan terjadinya 

triangulasi data guna meningkatkan keabsahan temuan penelitian (Creswell, 2021). 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan analisis tematik kualitatif. 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan 

kecenderungan sosial masyarakat pesisir. Data kualitatif dianalisis melalui proses 

pengkodean, kategorisasi, dan penarikan tema yang berkaitan dengan dampak sosial dan 

kebutuhan layanan bimbingan dan konseling. Analisis tematik dipilih karena efektif dalam 

mengidentifikasi pola makna pada data kualitatif yang bersifat kontekstual (Braun & 

Clarke, 2021). 

Keabsahan Data dan Interpretasi 

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, serta diskusi 

hasil temuan dengan kerangka teoretis bimbingan dan konseling kolaboratif. Interpretasi 

hasil penelitian dilakukan dengan mengaitkan temuan empiris lapangan dan teori layanan 

BK kolaboratif sebagai dasar perumusan implikasi praktis. Pendekatan ini sejalan dengan 

prinsip penelitian terapan dalam bimbingan dan konseling yang menekankan relevansi 

ilmiah dan kebermanfaatan praktis (Ramdani et al., 2020; Ramdani et al., 2025) 

 

PEMBAHASAN  

A. Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan sedimen laut di Kabupaten 
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Bintan dipersepsikan oleh masyarakat pesisir sebagai kebijakan pembangunan yang 

membawa peluang ekonomi sekaligus potensi risiko sosial dan lingkungan. Mayoritas 

responden menyatakan adanya harapan peningkatan kesejahteraan keluarga, namun secara 

bersamaan muncul kekhawatiran terhadap perubahan lingkungan dan keberlanjutan sosial. 

Gambaran persepsi masyarakat terhadap kebijakan tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel.1. Persepsi Masyarakat terhadap Pemanfaatan Sedimen Laut di Kabupaten 

Bintan 

Aspek Persepsi Kategori 

Pesepsi 

Deskripsi Temuan 

Manfaat Ekonomi Positif Pemanfaatan sedimen laut 

dipandang berpotensi 

meningkatkan aktivitas 

ekonomi dan membuka 

peluang kerja baru 

Dampak 

Lingkungan 

Negatif Muncul kekhawatiran 

terhadap kerusakan 

ekosistem pesisir dan 

keberlanjutan lingkungan 

Keberlanjutan Sosial Ambivalen Masyarakat mendukung 

pembangunan, namun 

mengkhawatirkan dampak 

jangka panjang bagi generasi 

muda 

Informasi Publik Terbatas Sebagian masyarakat 

menilai sosialisasi belum 

menjangkau remaja secara 

optimal 

Berdasarkan Tabel 1, persepsi masyarakat bersifat ambivalen, di mana manfaat 

ekonomi diakui, tetapi kekhawatiran terhadap dampak lingkungan dan sosial jangka 

panjang tetap mendominasi, terutama terkait masa depan generasi muda di wilayah pesisir. 

Dari aspek sosial ekonomi keluarga, ditemukan adanya perubahan pola aktivitas 

dan orientasi kerja masyarakat pesisir. Perubahan ini berdampak pada stabilitas ekonomi 

keluarga yang tidak selalu bersifat konsisten. Remaja yang berasal dari keluarga dengan 

kondisi ekonomi fluktuatif menunjukkan kecenderungan lebih tinggi mengalami 

kecemasan terkait masa depan dan pendidikan mereka, sejalan dengan temuan penelitian 

tentang sensitivitas remaja terhadap ketidakpastian sosial (Santrock, 2020). Dampak sosial 

tersebut dirangkum pada Tabel 2. 
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Tabel.2. Dampak Sosial Pemanfaatan Sedimen Laut terhadap Remaja Pesisir 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, dampak sosial pemanfaatan sedimen laut 

pada remaja meliputi peningkatan kecemasan sosial, ambivalensi sikap, serta kebingungan 

dalam merencanakan orientasi pendidikan dan masa depan. 

Hasil visitasi lapangan juga menunjukkan adanya perbedaan persepsi antar 

kelompok masyarakat terhadap pemanfaatan sedimen laut. Perbedaan pandangan tersebut 

memunculkan diskursus sosial yang memengaruhi hubungan antarwarga dan iklim 

psikososial komunitas. Kondisi ini berdampak remaja yang berada di tengah perbedaan 

tersebut sering kali mengalami kebingungan sikap dan tekanan sosial dalam menyesuaikan 

diri dengan lingkungan sosialnya. Kondisi dukungan sosial yang tersedia bagi remaja 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel.3. Kondisi Dukungan Sosial Remaja di Wilayah Pesisir Kabupaten Bintan 

Sumber Dukungan Bentuk Dukungan Kondisi Umum 

Keluarga 
Emosional & 

instrumental 

Cukup, namun belum 

konsisten 

Sekolah 
Bimbingan dan 

konseling 

Ada, tetapi masih fokus 

akademik 

Masyarakat Sosial dan kultural 
Bersifat informal dan 

situasional 

Pemerintah Daerah Program pendukung 
Belum terintegrasi dengan 

layanan BK 

Berdasarkan Tabel 3, dukungan sosial dari keluarga dan sekolah sudah ada, namun 

belum terintegrasi secara optimal, sedangkan dukungan dari masyarakat dan pemerintah 

daerah masih bersifat terbatas dan belum berkelanjutan. 

Pada aspek kesejahteraan psikologis, sebagian remaja menunjukkan gejala 

kecemasan sosial dan ambivalensi emosi. Kondisi ini berkaitan dengan minimnya ruang 

Dimensi Dampak Indikator Temuan Utama 

Psikologis Kecemasan sosial 

Remaja menunjukkan 

kekhawatiran terhadap masa 

depan dan lingkungan 

Emosional Ambivalensi sikap 

Muncul perasaan ragu antara 

mendukung dan menolak 

pembangunan 

Sosial Relasi komunitas 

Terjadi perbedaan pandangan 

yang memengaruhi interaksi 

sosial 

Pendidikan Orientasi masa depan 

Sebagian remaja mengalami 

kebingungan dalam perencanaan 

pendidikan dan karier 
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dialog dan dukungan psikososial yang secara khusus menyasar kebutuhan remaja dalam 

konteks pembangunan pesisir. Temuan ini menguatkan pentingnya dukungan sosial dalam 

menjaga kesejahteraan individu di tengah perubahan sosial (Ramdani & Safitri, 2017). 

Gambaran implementasi layanan BK di sekolah ditunjukkan pada Tabel 4. 

Tabel.4. Implementasi Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 

Aspek Layanan BK Kondisi Aktual Catatan 

Fokus layanan Akademik & perilaku 

Dampak sosial 

pembangunan belum 

menjadi fokus utama 

Model layanan Individual 
Kolaborasi lintas pihak 

masih terbatas 

Keterlibatan orang tua Rendah 
Belum terstruktur dalam 

program BK 

Keterkaitan Komunikasi Minum 
Potensi kolaborasi 

belum dimaksimalkan 

Sebagaimana terlihat pada Tabel 4, layanan BK belum secara spesifik 

mengakomodasi dampak sosial pembangunan pesisir, sehingga peran mitigatif terhadap 

tekanan psikososial remaja masih terbatas. 

Hasil penelitian juga mengungkap bahwa layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah belum sepenuhnya terintegrasi dengan dinamika sosial komunitas pesisir. 

Layanan BK masih cenderung berfokus pada persoalan akademik dan perilaku individu, 

sehingga belum optimal dalam merespons dampak sosial pembangunan yang bersifat 

eksternal terhadap peserta didik. 

Namun demikian, ditemukan adanya praktik-praktik kolaboratif yang mulai 

berkembang, seperti komunikasi informal antara sekolah, orang tua, dan tokoh 

masyarakat. Praktik ini menunjukkan potensi pengembangan layanan BK kolaboratif yang 

lebih sistematis dan terstruktur untuk mendukung remaja pesisir. Potensi pengembangan 

layanan BK kolaboratif dirangkum pada Tabel 5. 

Tabel.5. Potensi Pengembangan Layanan BK Kolaboratif sebagai Mitigasi Sosial 

Komponen Kolaborasi Peran Utama Manfaat bagi Remaja 

Sekolah (Guru BK) 
Koordinator 

layanan 
Pendampingan psikososial terarah 

Keluarga 
Dukungan 

emosional 
Penguatan resiliensi remaja 

Masyarakat 
Edukasi & 

sosialisasi 
Reduksi konflik sosial 

Pemerintah Daerah 
Kebijakan & 

program 
Keberlanjutan layanan BK 
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Berdasarkan Tabel 5, kolaborasi antara sekolah, keluarga, masyarakat, dan 

pemerintah daerah memiliki peluang besar untuk memperkuat dukungan psikososial dan 

resiliensi remaja pesisir. 

Untuk memperkuat analisis, temuan lapangan dikaitkan dengan kerangka teoretis 

bimbingan dan konseling yang relevan. Hubungan antara temuan empiris dan teori 

pendukung disajikan secara ringkas pada Tabel 6. 

Tabel.6. Keterkaitan Temuan Lapangan dengan Kerangka Teoretis BK 

Temuan Lapangan Teori Pendukung Implikasi BK 

Kecemasan remaja 
Resiliensi (Ramdani et 

al., 2021) 

Penguatan coping 

adaptif 

Ambivalensi sikap 
Konseling realitas 

(Zulfikar & Ardi, 2024) 

Pengambilan keputusan 

rasional 

Dukungan sosial terbatas 

Dukungan sosial 

(Ramdani & Safitri, 

2017) 

Penguatan jejaring 

sosial 

Layanan BK terpisah 
BK kolaboratif 

(Ramdani et al., 2020) 
Integrasi lintas pihak 

 sedangkan implikasi praktis layanan BK kolaboratif sebagai strategi mitigasi 

sosial dirangkum pada Tabel 7.  

Tabel.7. Ringkasan Implikasi Praktis Layanan BK Kolaboratif 

Aspek Implikasi 

Preventif Mencegah tekanan psikososial remaja akibat perubahan sosial 

Kuratif Membantu remaja mengelola kecemasan dan konflik sosial 

Pengembangan Meningkatkan resiliensi dan literasi sosial-lingkungan 

Kebijakan Integrasi BK dalam pembangunan pesisir berkelanjutan 

Temuan ini menegaskan bahwa pemanfaatan sedimen laut berdampak pada 

dimensi sosial dan psikososial remaja di Kabupaten Bintan serta memerlukan penguatan 

layanan BK kolaboratif sebagai bagian dari strategi mitigasi dampak sosial pembangunan 

pesisir. 

B. Diskusi 

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pembangunan pesisir tidak 

dapat dilepaskan dari dampak sosial yang menyertainya, khususnya terhadap kelompok 

remaja. Remaja sebagai individu yang sedang berada dalam fase perkembangan identitas 

sangat rentan terhadap perubahan sosial dan ketidakpastian lingkungan (Santrock, 2020). 

Oleh karena itu, intervensi psikososial menjadi kebutuhan yang tidak terpisahkan dari 
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kebijakan pembangunan. 

Pendekatan bimbingan dan konseling kolaboratif menjadi relevan karena 

memungkinkan layanan BK merespons persoalan remaja secara lebih komprehensif. 

Strategi kolaborasi dalam manajemen layanan BK terbukti meningkatkan efektivitas 

layanan melalui keterlibatan berbagai pihak yang memiliki peran dalam kehidupan remaja 

(Ramdani et al., 2020). Dalam konteks Kabupaten Bintan, kolaborasi ini penting untuk 

menjembatani kepentingan pembangunan dan kebutuhan psikososial remaja pesisir. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan kajian tentang resiliensi yang menekankan 

pentingnya dukungan lingkungan dalam membantu remaja beradaptasi terhadap tekanan 

sosial. Resiliensi merupakan kapasitas yang dapat dikembangkan melalui interaksi positif 

dengan lingkungan sosial, termasuk keluarga dan sekolah (Ramdani et al., 2021; Masten, 

2021). Layanan BK kolaboratif berperan dalam memfasilitasi proses penguatan resiliensi 

tersebut. 

Dukungan sosial yang terintegrasi dalam layanan BK kolaboratif berkontribusi 

pada peningkatan kesejahteraan subjektif remaja. Hal ini sejalan dengan temuan Ramdani 

dan Safitri (2017) yang menegaskan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan 

signifikan dengan kesejahteraan psikologis individu. Dalam konteks pesisir, dukungan ini 

menjadi semakin penting mengingat dinamika sosial yang kompleks akibat pembangunan. 

Pendekatan konseling realitas juga relevan untuk membantu remaja memahami 

dan menyikapi perubahan sosial secara rasional dan bertanggung jawab. Konseling 

realitas menekankan pada pengambilan keputusan yang realistis dan orientasi pada 

pemecahan masalah, sehingga membantu remaja mengelola kecemasan dan ambivalensi 

sikap (Zulfikar & Ardi, 2024). 

Selain itu, peran guru BK sebagai fasilitator jejaring sosial menjadi faktor kunci 

dalam implementasi layanan BK kolaboratif. Guru BK tidak hanya berfungsi sebagai 

konselor individual, tetapi juga sebagai penghubung antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat (Zulfikar, 2024). Peran ini memperkuat posisi BK sebagai bagian dari strategi 

mitigasi sosial pembangunan. 

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan studi Amalia et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa pendekatan BK kolaboratif efektif dalam mencegah berbagai 

permasalahan sosial remaja melalui penguatan komunikasi dan empati sosial. Hal ini 

menegaskan bahwa BK kolaboratif memiliki fungsi preventif yang kuat dalam 

menghadapi dampak sosial pembangunan pesisir. 
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Secara keseluruhan, diskusi ini menegaskan bahwa layanan bimbingan dan 

konseling kolaboratif merupakan pendekatan yang relevan dan berkelanjutan untuk 

mitigasi dampak sosial pemanfaatan sedimen laut. Integrasi teori kolaborasi, resiliensi, 

dan konseling realitas memperkuat peran BK sebagai instrumen pembangunan sosial yang 

adaptif dan kontekstual di Kabupaten Bintan. 

 

KESIMPULAN   

Pemanfaatan sedimen laut di Kabupaten Bintan merupakan kebijakan 

pembangunan pesisir yang memiliki implikasi sosial yang kompleks, khususnya terhadap 

remaja sebagai kelompok rentan secara psikososial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kebijakan ini dipersepsikan masyarakat sebagai peluang peningkatan ekonomi daerah, 

namun secara bersamaan menimbulkan kekhawatiran terhadap keberlanjutan lingkungan 

dan stabilitas sosial. Persepsi ganda tersebut berdampak pada kondisi psikososial remaja, 

yang ditandai dengan munculnya kecemasan sosial, ambivalensi sikap, serta 

ketidakpastian dalam merencanakan masa depan pendidikan dan kehidupan mereka. 

Layanan bimbingan dan konseling di sekolah memiliki peran strategis dalam 

merespons kondisi tersebut, namun temuan penelitian menunjukkan bahwa layanan BK 

yang ada belum sepenuhnya terintegrasi dengan dinamika sosial komunitas pesisir dan 

kebijakan pembangunan. Oleh karena itu, pengembangan layanan bimbingan dan 

konseling kolaboratif yang melibatkan sekolah, keluarga, masyarakat, dan pemerintah 

daerah menjadi kebutuhan mendesak. Pendekatan kolaboratif ini terbukti relevan dalam 

memperkuat dukungan sosial, meningkatkan resiliensi remaja, serta membantu remaja 

mengelola tekanan psikososial akibat perubahan sosial. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa layanan bimbingan dan 

konseling kolaboratif merupakan strategi mitigasi sosial yang efektif dan berkelanjutan 

dalam konteks pembangunan pesisir. Integrasi layanan BK dengan kebijakan 

pembangunan daerah tidak hanya berkontribusi pada kesejahteraan psikososial remaja, 

tetapi juga mendukung terciptanya pembangunan pesisir yang berorientasi pada 

keberlanjutan sosial dan penguatan sumber daya manusia di Kabupaten Bintan. 
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